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BAB II 

SOEKARNO: RIWAYAT HIDUP DAN KARYA-KARYANYA 
(BIOGRAFI)  

 

A. Biografi Soekarno 

Soekarno lahir pada tanggal 6 Juni 1901 di Surabaya ketika fajar. Hal ini 

seperti penuturannya sendiri dalam autobiografinya yaitu:  

“Soekarno kecil, ibunya mengatakan bahwa ketika Soekarno 
sedang memandangi fajar dan ibunya berkata bahwa kelak Soekarno akan 
menjadi orang yang mulia, engkau akan menjadi pemimpin rakyat kita 
karena ibu melahirkanmu pada jam enam pagi disaat fajar mulai 
menyingsing, Karena menurut kepercayaan orang Jawa, orang yang 
dilahirkan ketika matahari terbit nasibnya telah ditakdirkan terlebih 
dahulu”.30 
 
Akan tetapi, mengenai kota tempat kelahiran Soekarno masih terjadi 

kontrovesi. Dalam buku-buku sejarah banyak menyebutkan bahwa Soekarno 

lahir di Surabaya.Sedang ada pula yang menyebutkan Soekarno lahir di Blitar. 

Menurut Peter A Rohi seorang wartawan Indonesia, kontroversi ini 

muncul karna adanya kesalahan dalam penerjemahan buku tentang Soekarno 

yang ditulis dalam bahasa Inggris oleh seorang jurnalis Amerika Serikat Cindy 

adams. Terjemahan pertama oleh tim penulis sejarah dari ABRI (TNI) 

menyebutkan bahwa Soekarno lahir di Blitar. Padahal dalam buku karya 

Cindy Adams Soekarno mengatakan “Karena merasa tidak senang di Bali, 

bapak kemudian mengajukan permohonan kepada Departemen Pengajaran 

                                                 
30Cindy Adams, Soekarno: Penyambung Lidah Rakyat Indonesiaterj Syamsu Hadi (Yogyakarta: 
Yayasan Soekarno dan Media Presindo, 2007), 21.  
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untuk pindah ke Jawa.Bapak dipindahkan ke Surabaya dan di sanalah aku 

dilahirkan”.31 

Terlepas dari kontroversi tersebut bukankah sejak dulu, apalagi di awal 

abad ke-20 masyarakat Indonesia secara umum kurang tertib dengan tanggal 

dan tempat lahir seseorang.Mereka hanya hafal dan disampaikan turun 

temurun dengan lisan, tapi tidak dicatat atau ditulis.Tidak sedikit pula tanggal 

dan tempat lahir dikarang baru menjelang kelulusan sekolah. 

Soekarno lahir dengan nama Koesno Sosrodiharjo. Namun, karena sering 

menderita sakit, namanya kemudian diubah menjadi Ahmad Soekarno. Ayah 

Soekarno bernama Soekemi Sosrodiharjo keturunan Sultan Kediri yang 

berasal dari Probolinggo Jawa Timur dan merupakan seorang guru Sekolah 

Rakyat di Blitar atau lebih dikenal sebagai penganut teosofi Jawa atau 

Kejawen. Ibunya sendiri bernama Ida Ayu Nyoman Rai seorang Hindu 

keturunan bangsawan dari kasta Brahmana.Raja Singaraja yang terakhir 

adalah paman dari ibunya Soekarno.32 

Soekarno dilahirkan pada abad kesembilan belas, dimana pada abad 

tersebut merupakan zaman kegelapan yaitu adanya penjajahan kolonial di 

Indonesia.Pada abad ini pula, banyak bangsa dan negara-negara baru merdeka 

di Benua Asia dan Afrika berkembang negara-negara sosialis. 

Untuk riwayat pendidikan formalnya sendiri, Soekarno menempuh 

pendidikan Sekolah Dasar Bumi Putera atau Erste Inlandse School di 

Mojokerto tempat ayahnya bekerja.Pada tahun 1911, Soekarno di pindahkan 

                                                 
31 Ibid., 26 
32Ibid., 24. 
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ke Sekolah Dasar Belanda (Eoropes Logere School). Setelah lulus dari ELS 

pada tahun 1916, Soekarno melanjutkan sekolahnya ke HBS Surabaya. 

Sekolah tersebut merupakan pilihan dari ayahnya yang ketika itu sangat 

berkuasa dalam menentukan masa depan pendidikannya.33Selanjutnya, setelah 

tamat dari HBS pada tahun 1921, Soekarno melanjutkan penidikannya ke 

Sekolah Tinggi Tehnik Tesnische Hogere School (THS) dengan jurusan 

Tehnik Sipil di Bandung. 

Di HBS, Soekarno akan tinggal dengan Tjokroamonoto yang merupakan 

seorang pimpinan SI yang sangat disegani. Disanalah Soekarno berpetualang 

untuk membangun ideologi dan membangun visi untuk Indonesia merdeka. 

Selanjutnya, dalam sebuah kata pujangga, hidup tanpa cinta itu bagaikan 

taman tak berbunga. Begitupun dengan Soekarno, kisah hidupnya juga banyak 

dipenuhi dengan kisah cinta dengan beberapa perempuan yang sangat menarik 

untuk dibahas. Disini, Soekarno mempunyai  sembilan istri yaitu Siti Utari, 

Inggit Ganarsih, Fatmawati, Hartini, Kartini Manoppo, Ratna Sari Dewi, 

Haryatie, Yurike Sanger dan Heldy Djafar.34 

Soekarno pertama kali mulai mengenal perempuan dan jatuh cinta ketika 

dia berusia 14 tahun. Jiwa mudanya yang masih labil, terus mencari satu 

wanita ke wanita lain seperti Rika Melhusyeen, Pauline Gobbe, dan laura yang 

sempat mengguncang jiwa Soekarno.35Namun, cintanya tidak 

tersampaikan.Kemudian Soekarno menemukan cinta kembali di tahun 1920 

dengan putri cantik Tjokroaminoto yang bernama Siti Utari dan menjadi 

                                                 
33 Reni Nuryanti dkk, Istri-istri Soekarno (Yogyakarta: Ombak, 2007), 15. 
34Bambang Widjanarko, Sewindu dekat Bung Karno (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka,  1988), 98.  
35Ibid., 5. 
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istrinya.Akan tetapi, Siti Utari kemudian diceraikan.36Setelah itu, di Bandung 

Soekarno menemukan janda yang lebih tua 15 tahun dari Soekarno yaitu 

seseorang yang bernama Inggit Ganarsih37.Hampir 20 tahun dia bersama 

dengan Inggit Ganarsih yang setia mendampingi dari susahnya kehidupan di 

penjara hingga di pengasingan. 

Tak sampai di situ saja pencarian cintanya, karena keegoisan yang muncul 

dalam diri Soekarno.Maka munculah wanita yang sangat cantik yaitu 

Fatmawati. Inggit pun diceraikan oleh Soekarno dan pulangkan  ke Bandung 

pada 1943. Kemudian, pada tahun yang sama, Soekarno menikahi Fatmawati 

putri seorang pemimpin Muhammadiyah Bengkulu dan setahun setelah 

pernikahan, lahirlah anak pertama yaitu Guntur Soekarno Putra.38 Selama 12 

tahun, Fatmawati menjadi First Ladydi hati Soekarno yang telah mempunyai 5 

orang putra.  

Melihat Fatmawati tidak menarik lagi, cinta Soekarno hilang dan seorang 

janda beranak lima yang bernama Hartini berhasil dinikahi hingga Fatmawati 

memilih untuk meninggalkan istana dan berpindah ke rumahnya di jalan 

Sriwijaya daerah Jakarta.  

Ternyata, Hartini bukan wanita terakhir bagi Soekarno, karena pada tahun 

1959, seorang model dan mantan pramugari yang bernama Kartini Manoppo 

berhasil dia nikahi.Kemudian, tak lama setelah kunjungan ke Jepang 

mampirlah Kafe Copacabana. Di sana, ia bertemu dengan seong geisya cantik 

                                                 
36 Ramadhan K.H, Soekarno; Kuantar Ke Gerbang (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2014), 19-
20. 
37 MC. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gadjah mada University Press, 2007), 
276 
38Reni Nuryanti dkk, Istri-istri Soekarno, 6. 
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yang bernama Naoko Nemoto. Pada tahun 1963 Soekarno memperistri Naoko 

Nemoto yang kemudian berubah nama menjadi Ratnasari Dewi.  

Akan tetapi, kecantikan Ratnasari Dewi tidak bisa membuat Soekarno 

merasa puas, Seorang sekretaris bidang kesenian Jawa asal Jawa Timur yang 

bernama Haryatie terkena pesona cinta Soekarno. Di tahun yang sama pula, 

tahun 1963 Soekarno menikahi dua perempuan sekaligus yaitu Haryatie dan 

Dewi. Tak cukup dengan dua wanita yang berada di pelukannya, Soekarno 

masih mencari wanita lain yaitu ketika penyambutan Presiden di Jakarta. 

Getar cinta Soekarno mulai tumbuh dengan gadis manis kelas II SMA VII 

Jakarta yang bernama Yurike Sanger dan dijadikanlah menjadi istri Soekarno. 

Setalah kandas dengan Yurike Sanger, Pada tahun 1966 terjadi gejolak politik 

yang luar biasa yaitu Gerakan 1 Oktober. 

Pada waktu yang genting itu, Soekarno masih sempat tertarik dengan 

seorang wanita.Dalam sebuah acara pesta, Soekarno tertarik dengan seorang 

gadis yang bernama Heldy Djafar. Kesempatan itu tak disia-siakan oleh 

Soekarno yang pada akhirnya ia menikahi Heldy Djafar  pada tanggal 11 Juni 

1966.39Namun, pernikahannya hanya bertahan sebentar. 

Selanjutnya, untuk karir politik Soekarno sendiri di mulai pada tahun 

1926, yakni ketika Soekarno mendirikan Algemene Studie Club (kelompok 

studi umum) di Bandung dengan tujuan untuk menerbitkan Indonesia 

Muda.40Kelompok ini merupakan hasil inspirasi dari Indonsiche Studie Club 

                                                 
39 Ully Hermono dan Peter Kasenda, Heldy Cinta Terakhir Soekarno (Jakarta: PT. Kompas Media 
Nusantara, 2011), 128. 
40Onghokham, Rakyat dan Negara (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 14. 
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oleh Dr. Soetomo yang membuka jalan bagi terbentuknya suatu partai 

nasional yang seluas-luasnya.41 

Pada tanggal 4 Juni 1927 Soekarno bersama teman-temannya di Bandung 

mendirikan Perserikatan Nasional Indonesia (PNI) yang kemudian berubah 

menjadi Partai Nasional Indonesia. PNI pada waktu itu di pimpin langsung 

oleh Soekarno.42Tujuan dari organisasi ini yaitu sebagai penyemangat untuk 

membentuk Indonesia baru. 

Sebagai seorang ketua, Soekarno sangat bersemangat untuk mewujudkan 

tujuan dari dibentuknya organisasi tersebut.Terbukti dalam dua setengah tahun 

setelah berdirinya, PNI merupakan partai nasionalis yang paling aktif di 

Hindia Belanda. Puncak kepopuleran partai ini terjadi pada bulan Desember 

tahun 1929 dengan mempunyai anggota kurang lebih 10.000 anggota 

diberbagai kota seluruh Pulau Jawa dan Sumatra serta bagian timur Indonesia. 

Karena kepopuleran PNI, pemerintah Kolonial Hindia Belanda menangkap 

Soekarno beserta para pemimpin pusat dan cabang PNI pada tanggal 29 

Desember 1929.43Kemudian pada tahun 1930, diajukan ke Pengadilan Daerah 

Bandung dengan tuduhan penyebaran propaganda yang dapat menganggu 

ketentraman umum. 

Di dalam persidangan Soekarno menyampaikan pidato pembelaanya 

dengan pleido “Indonesia Menggugat”.Dalam pidatonya tersebut, Soekarno 

berbicara mengenai kritikan tentang imperialisne dan kapitalisme, 

menurutnya, imperialisme tua dan modern itu tidak ada bedanya. Karena pada 

                                                 
41Ibid., 15. 
42 Benhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan (Jakarta: LP3ES, 1987), 96. 
43Ully Hermono dan Peter Kasenda, Heldy Cinta Terakhir Soekarno, 217. 
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hakekatnya, Imperialisme tua sama halnya dengan imperialisme modern yang 

memiliki arti nafsu atau keinginan, cita-cita usaha, kecenderungan, sistem 

untuk menguasai atau mempengaruhi rumah tangga negeri orang lain atau 

bangsa, serta nafsu untuk melancarkan tangan keluar pagar negeri sendiri.44 

Kemudian di samping itu pula dalam buku Indonesia Menggugat, 

Soekarno membagi imperialisme di Indonesia menjadi beberapa zaman yaitu 

Zaman Kompeni, Zaman Cultuurlstelsel, imperialisme modern hingga 

mempertanyakan bagaimana nasib rakyat Indonesia. Setelah selesai 

menyampaikan pidatonya, kemudian hasil dari persidangan tersebut yaitu 

semuanya dinyatakan bersalah, Soekarno dijatuhi hukuman selama 4 tahun. 

Dengan ditangkapnya Soekarno dan para pemimpin PNI lainya, maka 

berhentilah semua kegiatan PNI dan akhirnya dibubarkan.Setelah pembubaran 

PNI, sebuah partai baru muncul untuk menggantikannya yaitu Partai Indonesia 

(Partindo) dan sebagai ketuanya adalah Sartono.45 Partai ini mempunyai cita-

cita yang sama dengan PNI yakni, mencapai kemerdekaan secara 

nonkooperasi dan dengan aksi rakyat. Akan tetapi, sebagian dari anggota PNI 

lama tidak puas dengan tindakan dari Sartono. Oleh karena itu, mereka 

mendirikan organisasi baru dengan nama Pendidikan Nasional Indonesia (PNI 

Baru). Dengan adanya perpecahan ini, maka terjadilah konflik dan dialog 

ideologis di kalangan nasionalis sendri dengan cara yang terbuka.  

Setelah Soekarno keluar dari penjara pada tanggal 31 Desember 1931, 

Soekarnobung beusaha untuk menyatukan dua kelompok nasionalis yang 

                                                 
44Soekarno, Indonesia Menggugat (Bandung: Departemen Penerangan RI, Tanpa Tahun), 11-12 
45 Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 34. 
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tergabung dalam Partindo dan PNI Baru.Namun, usaha tersebut gagal dan 

pada akhirnya dia memilih bergabung dengan Partindo pada bulan Agustus 

tahun 1932. Melalui beberapa pidato yang disampaikan setiap rapat Partindo, 

Soekarno tergugah semangatnya untuk menghadapi Belanda dengan sebuah 

partai yang besar.46 

Di bawah kepemimpinan Soekarno, Partindo mengalami perkembangan 

yang baik dengan anggota sebanyak 20.000 orang.47 Namun, partai ini 

ternyata tidak memiliki daya tahan seperti PNI. Oleh karena itu sekian lama 

Soekarno memimpin Partindo, Soekarno belum menemukan suatu alat untuk 

bertahan dan menunggu berlalunya penindasan Belanda.  

Pada bulan Agustus 1933, Soekarno ditangkap dan Partai Partindo secara 

otomatis dilarang untuk berkembang. Karena Belanda bermaksud untuk 

menyingkirkan Soekarno dari dunia politik. Oleh karena itu, Soekarno 

dipindahkan dari penjara Sukamiskin ke tempat pembuangan di luar Jawa 

yaitu ke Ende sebuah tempat di Pulau Flores.48 Setelah itu, Soekarno 

dipindahkan ke Bengkulu sampai Jepang menyerbu Hindia Belanda pada 1942 

dan bergantilah Jepang yang menjajah Indonesia.49 

Pada tanggal 6 Agustus 1945 bom atom pertama kali dijatuhkan di kota 

Hiroshima, Jepang. Dan peperangan di Asia Pasifik sedang mendekati tahap 

akhir yang mengerikan. Hari berikutnya keanggotaan PPKI diumumkan di 

Jakarta dengan tujuan untuk mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. 

                                                 
46 MC. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, 284. 
47 Benhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan, 98. 
48 Ully Hermono dan Peter Kasenda, Heldy Cinta Terakhir Soekarno, 219 
49Ibid., 221. 
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Akhirnya, Jepang menyerah tanpa  Syarat pada tanggal 15 Agustus 1945. Pagi 

harinya pada tanggal 17 Agustus 1945, Soekarno membacakan pernyataan 

kemerdekaan Indonesia di depan rumahnya sendiri di Jalan Pegangsaan 

Timur.50 Bendera Merah Putih yang telah dijahit oleh istrinya yang bernama 

Fatmawati dikibarkan dan berkumandanglah lagu Indonesia raya.  

Semenjak itu, Soekarno menjadi satu-satunya pemimpin yang paling 

terkemuka selama dua puluh tahun lebih. Dengan rentang waktu tersebut, 

pemerintahannya telah mengalami beberapa kali pergantian sistem demokrasi. 

Antara lain yaitu masa Republik Indonesia Serikat (RIS) tahun 1949-1950. 

Pada masa pemerintahan ini, partai-partai secara aktif mendukung usaha 

gabungan negara-negara bagian ke dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.51 

Selanjutnya, zaman Demokrasi Terpimpin (1959-1965) dengan ditandai 

penguatan kedudukan presiden seumur hidup melalui TAP MPR No III Tahun 

1963 serta adanya pengurangan peran partai politik, kecuali PKI yang 

mendapat kesempatan untuk berkembang. Di samping itu pula adanya 

peningkatan peranan militer sebagai kekuatan sosial politik. Oleh karena itu, 

masa ini bisa disebut dengan periode segitiga antara Soekarno, TNI dan PKI.52 

Pada tahun 1960, Soekarno dan pemerintahannya membentuk sebuah 

wadah politik  yang berdasar pada NASAKOM dan disebut Front Nasional. Di 

dalamnya, terdapat semua partai yang mewakili termasuk PKI. Dengan 

adanya Front nasional yang berdasar pada NASAKOM, PKI berhasil 

                                                 
50 MC. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, 316. 
51Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia,2010 ), 431-435. 
52Ibid., 440. 
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mengembangkan sayapnya dan banyak mempengaruhi hampir semua aspek 

kehidupan politik di Indonesia.      

Di saat peristiwa Gerakan 30 September PKI benteng pertahanan Soekarno 

mulai goyang dan seorang Pemimpin Besar Revolusi yang didaulat oleh 

Seorang Letnan Kolonel Soeharto yang membentuk Dewan Revolusi yang 

berarti berakhirlah masa kepemimpinannya. Kemudian Soekarno menjadi 

tahanan rumah di Batu Tulis, Bogor dan dipindahkan ke Wisma Yaso.53 

Di Wisma Yaso, Soekarno menjadi orang yang terdampar dalam kesepian 

dan terpencil. Dia disisihkan bukan saja dari kekuasaannya, tetapi juga dari 

semangat kehidupan ini. Ketika itu, Soekarno hidup dalam keadaan 

kesehatannya yang secara terus menerus menurun.  

Setelah berada di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat (RSPAD) pada hari 

Minggu tanggal 21 Juni 1970, memegang tangan dokternya yang bernama 

Mahar Mardjojo dan menghembuskan nafas terakhirnya. Jenazah Soekarno 

dimakamkan di Blitar sebelah ibunya. 

 

B. Karya-karya Soekarno 

1. Di Bawah Bendera Revolusi jilid I dan II 

Sebuah karya fenomenal Soekarno yang berisi tentang pemikiran-

pemikirannya. Buku ini terdiri dari dua jilid dan pertama kali diterbitkan 

pada tahun1959, dan mengalami beberapa kali cetak sekitar tahun 1963-

1965.   

                                                 
53Ully Hermono dan Peter Kasenda, Heldy Cinta Terakhir Soekarno, 218. 
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Buku ini bisa dikatakan sebagai buku semi biografi Soekarno dari 

lahir, remaja hingga menjabat sebagai seorang presiden pertama Indonesia. 

Di samping itu pula, buku ini juga berisikan pemikiran-pemikiran 

Soekarno yang menentang sisa-sisa imperialisme barat yang masih begitu 

dekat dengan bangsa Indonesia setalah dijajah oleh orang asing selama 

lebih dari 300 tahun lamanya. 

Pandangan dan pemikiran Soekarno dalam buku Di Bawah Bendera 

Revolusi jilid I ini sangat terpengaruh oleh paham Marxisme. Terbukti 

dengan adanya sebuah tulisan dengan judul “Nasionalisme, Islamisme dan 

Marxisme”. Menurut Soekarno, paham Nasionalisme , Islamisme, dan 

Marxisme adalah sebuah paham yang digunakan oleh pergerakan rakyat 

dan menjadi rohnya di seluruh negara Asia.54 

Dalam pandangannya tersebut, Soekarno merasa prihatin dengan nasib 

sebagian rakyat Indonesia yang merupakan kaum proletar dan buruh 

jajahan kaum asing dan kaum kapitalis. Dalam perjalanan selanjutnya, 

Soekarno banyak terpengaruh dengan paham sosialis dan komunis.  

Sebagaimana dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi, komunis sosialis 

ini anti borjuis. Dari pemikiran itu, akhirnya berbuah menjadi paham 

Marhaenisme yang memegang dua prinsip, yaitu sosio-demokrasi dan 

sosio-nasionalisme. 

Selain dari pemikiran di atas, Soekarno juga secara khusus menulis  

pemikirannya mengenai Islam yang dikenal dengan Surat-Surat Islam dari 

                                                 
54Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi jilid I, (Jakarta: Panitia Penerbit Di Bawah Bendera 
Revolusi, 1964), 2. 
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Ende dan beberapa tulisan mengenai Islam di majalah Panji Islam tahun 

1940. Ada juga tulisan dalam buku ini mengenai Indonesia versus Fasisme 

yang ketika itu menjadi musim peralihan yang dibawa oleh Hitler dan 

Mussolini. Kemudian pembahasan selanjutnya mengenai Jerman Versus 

Rusia; Rusia versus Jerman, India akan memerdekakan India, 

perbandingan antara demokrasi politik dengan demokrasi ekonomi yang 

menghasilkan demokrasi sosial serta Jengis Khan; Maha Imperialisme 

Asia. 

Selanjutnya, buku Di bawah Bendera Revolusi jilid ke II ini memuat 

20 pidato kenegaraan Soekarno setiap tahun dalam rangka memperingati 

hari kemerdekaan 17 Agustus sejak 1945 sampai 1964.    

2. Sarinah 

Sarinah adalah sebuah buku karya Soekarno yang berisikan pemikiran 

tentang perjuangan wanita dalam perjuangan kemerdekaan 

Indonesia.Judul dari buku ini adalah Sarinah, hal ini sebagai tanda terima 

kasih kepada pengasuhnya yang bernama “Sarinah” karena mengasuh 

Soekarno sejak kecil. 

Buku yang berjudul Sarinah ini pertama kali diterbitkan pada tahun 

1947.Buku Sarinah ini adalah sebuah buku pemikiran Soekarno tentang 

perempuan yang menjadi resahnya seorang proklamator.Perempuan di sini 

bagaikan sebuah mutiara dalam kotak. Dengan demikian pulalah  para 

lelaki menyimpan istrinya itu dalam kurungan atau pingitan.55Hal ini 

                                                 
55Soekarno, Sarinah (Yogyakarta: Panitia Penerbit Buku-buku, 1963), 7-8. 
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seperti yang dikisahkan Soekarno ketika bertamu ke rumah penduduk 

tanpa pemberitahuan. Sering kali hanya tuan rumahlah menerima 

kunjungan Soekarno. Sementara, nyonya rumah tak pernah ikut 

mendampingi. Namun ketika ditanya soal ini, tuan rumah berdalih bahwa 

istrinya kebetulan sedang tidak ada di rumah karena sedang menunggu 

orang sakit.   

Kemudian, kejadian serupa tersebut sering dialami Soekarno.hingga 

suatu saat ia menangkap bayangan perempuan dari balik tabir yang ada di 

rumah mereka. Sejak saat itu, dalam pikiran Soekarno selalu dihantui rasa 

takut dan bertanya-tanya andaikan sarinah-sarinah tersebut mendapat 

kemerdekaan.56 Kalau mendapat kemerdekaan, apa seperti kemerdekaan 

ala Kartini atau Chalidah Hanoum atau kemerdekaan ala Kollontoy. 

Di samping itu, Soekarno juga memberikan ilustrasi tentang 

perempuan bagaikan mutiara dalam kotak yaitu adanya perlakuan yang 

tidak manusiawi yang dilakukan secara sadar atau tanpa sadar oleh para 

lelaki yang berada di lingkungan terdekat perempuan itu sendiri.seperti 

yang di ilustrasikan Soekarno, di Bengkulu ada seorang yang berprofesi 

sebagai guru. Namun, sang istri tidak diperbolehkan untuk keluar rumah 

dengan alasan menghargai istri bak sebutir mutiara yang disimpan dalam 

kotak. Akan tetapi justru mereka menyimpan istrinya dalam kurungan.57 

Tidak itu saja, Soekarno dalam pemikirnnya di buku Sarinah juga 

mengkritik mengenai pemikiran impor.Yang dimaksud disini yaitu 

                                                 
56Ibid., 9. 
57Ibid., 10.  
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sebagaimana fase awal kemerdekaan Indonesia banyak sekali pemikiran-

pemikiran impor yang masuk ke Indonesia, termasuk soal posisi 

perempuan. Seperti yang dicontohkan Soekarno dalam Sarinah  yakni 

ketika tahun 1849, Elisabeth Blackwell yang meraih gelar dokter dan 

kemudian terjadi keributan yang dipicu oleh para lelaki Amerika yang 

mengacu pada kecintaan kan kemerdekaan.58Karena disini, menurut 

mereka perempuan tidak layak untuk menjadi seorang dokter. 

Selain itu pula Soekarno mengungkapkan bagi perempuan jelata, 

pergerakan feminisme tidak memuaskan karena tidak memberi 

solusi.Karena disini menurut Soekarno bahwa para wanita jelata tidak 

hanya mencari kemerdekaan bukan saja dari politik, tapi juga 

kemerdekaan ekonomi.59 

Di akhir dari buku Sarinah, baru terungkap bahwa pemikiran Soekarno 

pada waktu menulis buku ini yaitu keinginannya agar revolusi segera 

berakhir.Karena setelah revolusi tuntas, negara baru bisa di bangun dan 

semua golongan termasuk perempuan bisa bersatu.Akan tetapi, revolusi 

suatu bangsa seringkali dipermainkan dan dipergunakan sebagai kedok 

untuk menutupi kepentingan suatu golongan atau kelas.60 

Dalam paragraf terakhir Sarinah, Soekarno secara lantang berseru 

bahwa kewajibanmu telah terang dan sekarang ikutlah untuk 

memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia dan nanti jika 

Republik telah selamat, ikutlah serta dalam usaha untuk menyusun Negara 

                                                 
58Ibid., 191. 
59Ibid., 193. 
60Ibid., 285. 
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Nasional.61Karena dalam masyarakat nanti, keadilan sosial dan 

kesejahteraan sosial menjadikan wanita bahagia dan merdeka. 

3. Indonesia Menggugat 

Buku Indonesia Menggugat merupakan sebuah buku karya Soekarno 

yang berisi tentang pidato-pidato pembelaan Soekarno di depan 

Pengadilan Kolonial dan ditulis oleh Soekarno pada tahun 1930 serta di 

terbitkan oleh Departemen Penerangan RI. 

Dalam buku ini banyak sekali pemikiran Soekarno yang menkritik dan 

pembelaan Soekarno. Diantaranya yaitu mengenai pandangan tentang 

Imperialisme tua dan modern. Menurut Soekarno, imperialisme tua dan 

modern pada hakekatnya sama yaitu nafsu, keinginan, cita-cita usaha, 

kecenderungan, sistem untuk menguasai atau mempengaruhi rumah tangga 

negeri lain atau bangsa lain, nafsu untuk melancarkan tangan keluar pagar 

negeri sendiri.62 Yang membedakan hanyalah abadnya, imperialisme 

modern yaitu sebuah negara imperialis menjajah negara jajahannya pada 

masa abad ke-19 dan 20. Sedang Imperialisme tua, negara Imperialis 

menjajah negara sebelum abad ke-19 yakni abad ke-16 sampai ke-18. 

Untuk tempat penjajahan bagi imperialisme tua menurut Soekarno 

sebelum menjajah suatu negara, seperti halnya Negara Inggris terlebih 

dahulu menguasai daerah jajahannya yaitu Amerika dengan menyebar 

luaskan bahasanya. Dan selanjutnya, nanti Prancis juga akan menguasai 

                                                 
61Ibid., 329. 
62Soekarno, Indonesia Menggugat (Jakarta: Departemen Penerangan RI, Tanpa Tahun), 15. 
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Amerika, India serta bangsa Portugis mengibarkan benderanya di Amerika 

Selatan dan beberapa tempat di Asia.63 

Megenai imperialisme di Indonesia sendiri Soekarno membagi 

beberapa bagian yaitu zaman kompeni yang didalam abadabad ke-17 dan 

ke-18 Oos-Indische Compagnie (VOC), terdorong oleh persaingan hebat 

dengan bangsa-bangsa Inggris, Portugis dan Spanyol, menanam sistem 

monopolinya.64 Kemudian zaman Cultuure Stelsel yaitu sistem tanam 

paksa yang dilakukan oleh Rafless sebagai cambuk jatuh diatas pundak 

dan belakang rakyat Indonesia.   

Setelah mengalami penjajahan Soekarno memikirkan nasib rakyat dan 

mempertanyakan bagaimana nasib bangsa Indonesia. Dan pada pidatonya 

tersebut, Soekarno mengatakan bahwa nasib orang Jawa dalam empat-

puluh tahun yang akhir ini, tidak banyak diperbaiki dan banyak sekali 

perempuan-perempuan berjalan berjam-jam untuk menuju ladang mereka. 

Namun, ketika mereka sampai di ladang, mereka hanya bisa menangis 

tersedu-sedu dan tidak bisa mengetam padi mereka karena adanya sistem 

tanam paksa yang diterapkan oleh Belanda.65 

Penderitaan lain yang dialami oleh bangsa Indonesia yang diakibatkan 

oleh penjajah yaitu bangsa Indonesia di negaranya sendiri menjadi buruh 

belaka dan berapakah hasil dari bekerja menjadi buruh.    

4. Soekarno; Penyambung Lidah Rakyat Indonesia 

                                                 
63Ibid., 19. 
64Ibid., 24. 
65Ibid., 44-45. 
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Merupakan sebuah buku karya Cindy Adams dengan judul asli 

Sukarno: An Autobiography as told to Cindy Adams yang diterbitkan 

pertama kali dalam bahasa Inggris oleh The Bobbs-Merrill Company, Inc, 

New York, tahun 1965.66Buku ini merupakan salah satu karya terbaik 

tentang Soekarno. 

Isi dari buku ini yaitu tentang kehidupan pribadi Soekarno sebagai 

manusia mulai dari kelahirannya, cita-cita politiknya, harapan-harapannya, 

serta latar belakang kebijakan politik yang diambil sebelum masa 

kejatuhannya. 

 

 

                                                 
66 Hasan Kurniawan, “Fitnah Terhadap Soekarno Di Buku Cindy Adams”, 
http://daerah.sindonews.com/read/961801/29/fitnah-terhadap-Soekarno-di-buku-cindy-adams-
1423429927/2, ( 9 Februari 2015). 




